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ABSTRAK 

 Kepala sekolah dalam satuan pendidikan merupakan pemimpin yang menentukan maju 

mundurnya lembaga tersebut maksudnya kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin dalam 

menggerakan kehidupan sekolah demi untuk meraih tujuan. Dalam melaksanakan tugasnya kepala 

sekolah memiliki strategi dan tata cara yang berbeda beda sesuai dengan karakternya dengan demikian 

setiap kepala sekolah mempunyai gaya kepemimpinan yang diterapkan. Terjamin nya mutu pendidikan 

disekolah, kinerja guru dalam mendidik, pendekatan antara guru dan kepala sekolah, prestasi yang 

ditorehkan sekolah adalah tujuan luhur dari sekolah itu sendiri dengan demikian kepala sekolah wajib 

memiliki gagasan gagasan demi meraih tujuan tersebut, baik kepala sekolah dan guru mampu mempunyai 

ide gagasan pokok yang searah karena tujuan luhur tersebut tidak akan terlaksana hanya dengan 

kemampuan kepala sekolah itu sendiri.  

 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, 

alasan peneliti memilih desain penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti ingin mendeskripsikan 

keadaan yang akan diamati di lapangan dengan lebih spesifik, transparan, dan mendalam Pada penelitian 

ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode 

wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

upaya meningkatkan kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung, sedangkan observasi dan 

dokumentasi digunakan untuk mengetahui kegiatan pembinaan serta menggali data tentang sarana dan 

prasarana sekolah Analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Berdasarkan hasil temuan di SMA Muhammadiyah 1 

Kotaagung bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan oleh Kepala Sekolah yaitu gaya kepemimpinan 

demokratis. Dari indikator  indikator dapat  disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan sekolah berpengaruh 

meningkatkan kinerja, kedisiplinan, tanggung jawab mengajar, kekompakan, kekeluargaan berjalan 

dengan baik. Peningkatan kinerja kepada para guru dapat dirasakan dan terlihat hal ini merupakan bentuk 

penerapan gaya kepemimpinan demokratis oleh kepala sekolah, dari hasil wawancara dan dokumentasi 

kinerja guru dalam kedisplinan kerja, kehadiran, mutu pelajaran, kualitas pembelajaran, tanggung jawab, 

kebersamaan antara kepala sekolah guru dan warga sekolah, semangat belajar anak didik dan prestasi 

yang ditorehkan anak didik antar sekolah dapat tercapai dan terlaksana merupakan penerapan gaya 

kepemimpinan demokratis. (2) Implikasi dari gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di 

SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung berdampak positif bagi kinerja guru. Implikasi yang ditunjukkan dari 

gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik menunjukkan adanya perubahan yang 

positif bagi tenaga pendidik baik dari sistem pembelajaran di dalam kelas maupun penataan iklim kelas 

yang kondusif pada saat berlangsungya kegiatan belajar mengajar, kepala sekolah memberikan motivasi 

kepada guru yang  sangat berpengaruh bagi kinerja  guru serta pemberian reward sertifat, piagam dan 

tambahan honorarium kepada guru yang berprestasi sangat berpengaruh bagi kinerja tenaga pendidik. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

 The principal in the education unit is the leader who determines the progress of the institution, 

meaning that the principal has a role as a leader in driving school life in order to achieve goals. In 

carrying out their duties the principal has different strategies and procedures according to his character, so 

that each principal has a leadership style that is applied. The quality of education in schools is guaranteed, 

the teacher's performance in educating, the approach between the teacher and the principal, the 

achievements made by the school are the noble goals of the school itself, thus the principal must have 

ideas to achieve these goals, both principals and teachers are able to have ideas. main ideas that are in the 

same direction because these lofty goals will not be carried out only by the ability of the principal 

himself. 

 The research method used in this study is a descriptive qualitative approach, the reason the 

researcher chose a qualitative descriptive research design is because the researcher wanted to describe the 

conditions to be observed in the field in a more specific, transparent and in-depth way. In this study the 

data collection techniques used were interviews, observation, and documentation. The interview method 

was used to gather information about the principal's leadership style in an effort to improve teacher 

performance at SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung, while observation and documentation were used to 

find out coaching activities and collect data about school facilities and infrastructure. Data analysis used 

data reduction, data presentation and drawing conclusions. . 

 The results of the study show that (1) Based on the findings at SMA Muhammadiyah 1 

Kotaagung that the leadership style used by the Principal is a democratic leadership style. From the 

indicators it can be concluded that school leadership style has an effect on improving performance, 

discipline, teaching responsibility, cohesiveness, and kinship going well. Improved performance for 

teachers can be felt and seen. This is a form of applying a democratic leadership style by the principal, 

from the results of interviews and documentation of teacher performance in work discipline, attendance, 

quality of lessons, quality of learning, responsibility, togetherness between the principal, teachers and 

residents. schools, the enthusiasm for learning of students and the achievements made by students 

between schools can be achieved and carried out through the application of a democratic leadership style. 

(2) The implications of the principal's leadership style on teacher performance at SMA Muhammadiyah 1 

Kotaagung have a positive impact on teacher performance. The implications shown from the leadership 

style in improving the performance of teaching staff show positive changes for educators both from the 

learning system in the classroom and structuring a conducive classroom climate during teaching and 

learning activities, the principal provides motivation to teachers which is very influential for performance 

teachers as well as awarding certificates, charters and additional honorariums to outstanding teachers 

greatly affect the performance of teaching staff. 

 

Keywords: Leadership Style, Teacher Performance 
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MOTTO 

 

هبَدَةِ وَقوُِ  ٌِ اىْغَيْبِ وَاىشَّ يِ ً عه َُ اىِه وْ ََُۗ وَسَتسَُدُّ ْىُْ ٍِ ؤْ َُ ٔٗ وَاىْ ٌْ وَزَسُىْىُ ينَُ ََ ُ عَ
يىُْا فسََيسََي اّللّه ََ َُ   اعْ يىُْ ََ ٌْ تعَْ ْْتُ ب مُ ََ ٌْ بِ  فيَُْبَِّئنُُ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

 Judul merupakan cerminan dari pokok persoalan suatu karya ilmiah, oleh karena itu unuk 

memudahkan dalam menafsirkan maka judul suatu karya ilmiah perlu di jelaskan secara cermat. 

Adapun judul dalam skripsi ini adalah “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya 

Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung ”, untuk memahami  pokok 

bahasan yang terkandung dalam judul ini, maka yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

 

1. Gaya Kepemimpinan  

 

Gaya Kepemimpinan (Leadership Style), yakni pemimpin yang menjalankan fungsi 

kepemimpinannya dengan segenap keterampilan dan sikap nya. Gaya kepemimpinan adalah cara 

seorang pemimpin bersikap, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain dalam 

mempengaruhi orang untuk melakukan sesuatu.
1
 

 

2. Kepala Sekolah  

 

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat 

dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran.
2
 

 

3. Kinerja Guru 

 

Kinerja guru Kinerja merupakan tingkatan keberhasilan seseoarang atau kelompok 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan 

dan standar yang telah di tetapkan.
3
 

 

Pendidik adalah pendidikan professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.
4
 

 

Maka kinerja guru adalah hasil kerja guru yang dapat di capai oleh seseorang guru di 

lembaga pendidikan atau sekolah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 

 

4. SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung  

 

                                                             
1
 Hasibuan Malayu, ―Manajemen Sumber Daya Manusia,‖ Jakarta: Bumi Aksara (2007). 

2
 S Pd I Suparman and S Pd, ―Kepemimpinan Kepala Sekolah & Guru (Sebuah Pengantar Teoritik),‖ 

Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia (2019). 
3
 Sulistyorini Sulistyorini, ―Hubungan Antara Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Dan Iklim 

Organisasi Dengan Kinerja Guru,‖ Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan Praktik Kependidikan 28, no. 1 

(2009). 
4
 Kementerian Pendidikan Nasional RI, ―Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan 

Dosen‖ (2019). 
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Merupakan suatu atau lembaga pendidikan yang berada dibawah pengawasan guru, 

dengan jenjang pendidikan SMA dan bahan ajar atau pengajaran yang disampaikan lebih fokus 

atau lebih banyak menyampaikan materi keagamaan kepada peserta didik yang berada disekolah 

tersebut. Dan sekolah ini berada di Jl. Samudra No. 33 Kel. Kuripan, Kec. Kotaagung, Kab. 

Tanggamus.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

 

Menurut Chairul Anwar, Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang 

sekaligus membedakan manusia dengan mahluk hidup lainnya. Hewan juga ―belajar‖ tapi lebih 

ditentukan oleh instingnya, sedangkan manusia belajar berarti merupakan rangkaian kegiatan menuju 

pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih berarti.
5
 

Pendidikan diharapkan dapat memperkuat keutuhan bangsa sehingga dapat menjamin masa 

depan bangsa. Pendidikan juga diharapkan dapat memberikan peluang yang sama kepada seluruh 

warga negara untuk berpartisipasi atau ikut serta dalam pembangunan bangsa. Pendidikan juga 

diharapkan dapat memberikan kesempatan yang sama kepada warga negara untuk mengembangkan 

potensinya masing-masing secara optimal.
6
 

Artinya pendidikan adalah satu hal yang penting dalam sebuah negara. Sebab melalui 

pendidikan yang baik dan berkualitas akan melahirkan penerus bangsa yang baik dan berkualitas 

pula. Tentu pendidikan juga sangat di butuhkan oleh semua lapisan masyarakat 

 

Pendidik berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna suatu kesatuan 

hidup. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: 

Pendidikan adalah usaha menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis, mempunyai komitmen secara 

profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan, memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 

profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.  

 

Sukses tidaknya pendidikan dan pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan kepala sekolah dalam mengelola setiap komponen sekolah. Kemampuan kepala sekolah 

tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap manajemen dan 

kepemimpinan, serta tugas yang dibebankan kepadanya; karena tidak jarang kegagalan pendidikan 

dan pembelajaran di sekolah disebabkan oleh kurangnya pemahaman kepla sekolah terhadap tugas-

tugas yang harus dilaksanakannya.
7
 

 Menurut Usman ―kinerja adalah prestasi yang dapat dicapai oleh seseorang atau organisasi 

berdasarkan kriteria dan alat ukur tertentu‖. Berdasarkan firman Allah SWT dalam  : QS. An-Nisa 

Ayat : 59 

 

ٌْ يه   ُْ تَْبَشَعْتُ ٌْ  فبَِ نُ ْْ ٍِ سِ  ٍْ سُىْهَ وَاوُىًِ الَْْ َ وَاطَِيْعُىا اىسَّ
ا اطَِيْعُىا اّللّه ْىُْ  ٍَ

َِ اه ِ بيَُّهبَ اىَّرِيْ َُ بِبلّلّه ْىُْ ٍِ ٌْ تؤُْ ْْتُ ُْ مُ سُىْهِ اِ ِ وَاىسَّ
وُْٓ اىًَِ اّللّه فيِْ شَيْءٍ فسَُدُّ

اَ  ىلَِ خَيْسٌ وَّ خِسَِۗ ذه ًِ الْْه ُِ تأَْوِيْلًا وَاىْيىَْ  حْسَ

 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil 

Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 

                                                             
5
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Filosofis (Suka-Press, 2014). 

6
 M Arifin Barnawi, ―Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan,‖ Yogyakarta: Ar-Ruzz Media (2017). 

7
 H Enco Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bumi Aksara, 2022). 

1 



3 

 

 

 

Allah dan harikemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-

Nisa Ayat : 59).
8

 

Yang dimaksud dengan ulil amri adalah para umara, hakim, ulama, panglima perang dan seluruh 

pemimpin dan kepala.  

 

 Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di suatu sekolah harus dapat mengenal dan 

mengerti berbagai kedudukan, keadaan dan apa yang menjadi kebutuhan para bawahannya 

(Tenaga Pendidik dan Kependidikan). Sehingga dalam proses kerja sama dapat berjalan dengan 

baik dalam upaya memperbaiki mutu sekolah serta mencapai tujuan bersama. Kegagalan dapat 

mencerminkan kurang berhasilnya perilaku serta peranan kepemimpinan seorang kepala sekolah, 

maka dari itu kepala sekolah harus mampu bertanggung jawab serta mengambil kebijakan dan 

keputusan yang baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah yang dipimpinnya.  

 

Kepemimpinan pendidikan sangat berkaitan dengan masalah kepala sekolah dalam 

meningkatkan hubungan secara efektif dengan para pendidik dalam situasi yang kondusif. 

Dimana peran pendidik sangatlah penting untuk menghasilkan lulusan yang berkulaitas dan 

berugna bagi masyarakat, bangsa, dan Negara.  

 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
9
 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan di SMA Muhammadiyah 1 

Kotaagung, penulis ingin mengadakan penelitian lebih jauh dan mendalam tentang : Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru Di SMA 

Muhammadiyah 1 Kotaagung. 

 

 

Adapun indikator kepemimpinan Kepala Sekolah adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah 

No Indikator 
Sudah 

Terlaksana 

Belum 

Terlaksana 

1. Memberikan Motivasi Semangat Kerja    

2. Pembinaan Disiplin    

3. Memberi Penghargaan    

4. Memberi Konsultasi    

5. Menunjukan Sikap dan Perilaku Teladan    

6. Mengembangkan Profesi Guru    

7. Supervisi Kelas    

 

(Sumber : Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah  SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung  Bapak Rudi 

Hartono, S.IP.) 

 

Demikian dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah  SMA 

Muhammadiyah  1 Kotaagung dari 7 indikator yang  ada sepenuhnya sudah  terlaksana dengan baik. 

                                                             
8
 Khairunnas Jamal, ―TERMINOLOGI PEMIMPIN DALAM ALQUR’AN (Studi Analisis Makna Ulil 

Amri Dalam Kajian Tafsir Tematik),‖ An-Nida’ 39, no. 1 (2014): 118–128. 
9
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Dan sesuai dengan observasi awal peneliti disekolah tersebut jika kepemimpinan kepala sekolah 

SMA Muhammadiyah  1 Kotaagung  memang  dari 7 indikator yang ada sepenuhnya sudah dilakukan 

dengan baik. Adapun dengan kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung sepenuhnya sudah 

terlaksana dengan baik.
10

 

 

Adapun indikator kinerja Guru adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2 Indikator Kinerja Guru  

 

No Indikator 
Sudah 

Terlaksana 

Belum 

Terlaksana 

1. Membuat RPP     

2. Melaksanakan Pembelajaran    

3. Mengadakan Hubungan Antar Pribadi     

4. Melaksanakan Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik    

5. Menguasai Materi Bahan Ajar    

 

(Hasil wawancara dengan Guru SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung Bapak Fikri Andrean, S.IP) 

 

Dengan demikian dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan observasi dan wawancara 

awal bahwa kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung sepenuhnya sudah  terlaksana dengan 

baik. 

Karena itu selanjutnya penulis berupaya mengadakan penelitian lebih lanjut, sehingga diharapkan 

dapat diketahui secara jelas tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

kinerja guru. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

 

 Fokus penelitian ini adalah Dari deskripsi latar belakang diatas maka penelitian Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam  Upaya Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah 

1 Kotaagung. Sub-fokus penelitian diambil dari indikator dari fokus, indikator Sub-fokus penelitian, 

yaitu: 

1. Kepala sekolah dalam memberikan motivasi  

2. Kepala sekolah dalam memberikan pembinaan disiplin 

3. Kepala sekolah dalam memberikan penghargaan 

4. Kepala sekolah dalam memberikan konsultasi 

5. Kepala sekolah dalam menunjukkan sikap dan perilaku teladan  

6. Kepala sekolah dalam mengembangkan profesi guru 

7. Kepala sekolah dalam melakukan supervisi kelas 

 

D. Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan fokus dan subfokus diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan motivasi untuk meningkakan kinerja guru di SMA 

Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus? 

2. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan pembinaan disiplin untuk meningkakan kinerja 

guru di SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus? 
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3. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan penghargaan untuk meningkakan kinerja guru di 

SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus? 

4. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan konsultasi untuk meningkakan kinerja guru di 

SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus? 

5. Bagaimana kepala sekolah dalam menunjukkan sikap dan perilaku teladan untuk meningkakan 

kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus? 

6. Bagaimana kepala sekolah dalam mengembangkan profesi guru untuk meningkakan kinerja guru 

di SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus? 

7. Bagaimana kepala sekolah dalam melakukan supervisi kelas untuk meningkakan kinerja guru di 

SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus? 

 

E. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan motivasi untuk meningkakan kinerja guru di SMA 

Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus. 

2. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan pembinaan disiplin untuk meningkakan kinerja 

guru di SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus. 

3. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan penghargaan untuk meningkakan kinerja guru di 

SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus. 

4. Bagaimana kepala sekolah dalam memberikan konsultasi untuk meningkakan kinerja guru di 

SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus. 

5. Bagaimana kepala sekolah dalam menunjukkan sikap dan perilaku teladan untuk meningkakan 

kinerja guru di SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus. 

6. Bagaimana kepala sekolah dalam mengembangkan profesi guru untuk meningkakan kinerja guru 

di SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus. 

7. Bagaimana kepala sekolah dalam melakukan supervisi kelas untuk meningkakan kinerja guru di 

SMA Muhammadiyah 1 Kotaaagung Tanggamus. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka terdapat beberapa manfaat, 

di antaranya : 

 

a. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan pengetahuan tentang pentingnya 

kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. 

 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber masukan bagi pihak sekolah agar data 

mengetahui pelaksanaan kinerja guru, agar dapat dijadikan pedoman dan masukan supaya 

dalam meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik. 

 

2. Bagi Guru  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi guru dalam mengupayakan peningkatan 

kinerja guru. 

3. Bagi Peserta Didik 
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Penelitian ini dapat menjadi wawasan atau pengetahuan bagi siswa dalam 

meningkatkan kinerja guru. 

 

4. Bagi Orangtua 

Penilitian ini dapat dijadikan pedoman bagi orangtua untuk membantu motivasi dan 

memberi semangat belajar peserta didik. 

5. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat membentu atau memberikan informasi tentang pengetahuan dan 

menambah wawasan bagi peneliti.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

 

 Penulis tertarik melakukan penelitian tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru. Bagaimana kepala sekolah menyikapi kinerja guru serta hambatan dan 

kendala apa saja yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Ada beberapa 

penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya, yakni : 

1. Dalam jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan: Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan Vol. 1 

No. 1 2016, yang ditulis oleh Lilis Suryani Octavia dan Siti Ina Savira Universitas Negeri 

Surabaya, Indonesia, dengan judul ―Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya 

Meningkatkan Kinerja Guru Dan Tenaga Kependidikan‖. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa:  

Berdasarkan temuan penelitian di SD Negeri Babatan I/456 Surabaya menunjukkan bahwa: (1) 

kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang yang diidentifikasi dari delapan aspek 

yaitu: (a) perilaku keseharian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki sikap yang perhatian, 

disiplin, inisiatif, terbuka, bijaksana, memiliki emosi yang stabil. Temuan penelitian tersebut 

sesuai dengan gaya kepemimpinan tim/kelompok menurut Northouse yang mengemukakan 

bahwa kepemimpinan tim bersifat komplek, sehingga pemimpin harus belajar terbuka dan 

objektif dalam memahami dan mendiagnosis masalah tim dan ahli dalam memilih tindakan yang 

paling sesuai untuk membantu pencapaian tujuan tim. (b) pendelegasian tugas dilakukan secara 

adil dan dengan memberikan penghrgaan terlebih dahulu.
11

 

2. Dalam jurnal Eklektika: Jurnal Eklektika Vol. 1 No. 2 Oktober 2013, yang ditulis oleh Idawati 

Pemberdaya Dan Pemerhati Masyarakat Miskin, dengan judul ―Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dan Kinerja Guru‖. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa: Gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terdiri atas (1) gaya otokratis, (2) gaya demokratis, (3) gaya 

Laissez Faire , (4) gaya kharismatik, dan (5) gaya transformatif. Kinerja guru meliputi; (1) 

perencanaan program, (2) merencanakan pembelajaran, (3) melaksanakan proses pembelajaran, 

dan (4) menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Perbedaan Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Laki-Laki dan Perempuan Hasil analisis deskriptif mengindikasikan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah laki-laki dan perempuan mendekati seperti apa yang yang 

dinyatakan oleh guru. Secara umum menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 

laki-laki dibandingkan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah perempuan menunjukkan 

kepala sekolah laki-laki lebih otoriter, lebih demokratis, lebih laissez faire, dan lebih 

kharismatik.
12

 

                                                             
11

 Lilis Suryani Octavia and Siti Ina Savira, ―Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya 

Meningkatkan Kinerja Guru Dan Tenaga Kependidikan,‖ JDMP (Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan) 1, no. 1 

(2016): 7–14. 
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 Idawati Idawati, ―Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru,‖ Eklektika: Jurnal Pemikiran 

dan Penelitian Administrasi Pendidikan 1, no. 2 (2013): 153–162. 
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3. Dalam jurnal yang ditulis oleh Lukman Nasution dan Reza Nurul Ichsan Universitas Muslim 

Nusantara Al washliyah Medan dan Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia, Jurnal 

Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora Vol. 5, No. 2 November 2020, dengan judul ―Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru‖. Hasil dari penelitian ini Deskripsi 

Objek Penelitian Yayasan Perguruan Letjen S. Parman merupakan sekolah yang terdiri dari 

tingkat kelompok yaitu dari tingkat kelompok bermain (playgroup atau sering disingkat PG), 

Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendirian sekolah ini diawali pada 16 Desember 1986 dengan 

akta notaris no.35 tgl 16 Desember dan nama notaris nya Agoes Salim, NSS:1040 7600 

1041,NDS : G.17011022 dan izin operasional : 420/18944.PPD/2009 oleh bapak Justin Tianusa 

yang bertekad untuk mendirikan sekolah yang mampu mengaktualkan nilai-nilai agama dan budi 

pekerti.
13

 

4. Dalam jurnal yang ditulis oleh Herawati Syamsul Program Pascasarjana Pendidikan Agama 

Islam, UMI Makassar, Jurnal Idaarah Vol. 1, No. 2 Desember 2017, dengan judul―Penerpan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada Jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP)‖. Hasil dari penelitian ini Teori Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu kemampuan dan kesiapan kepala sekolah untuk 

mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan staf sekolah agar dapat bekerja 

secara efektif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan, 

atau bisa dikatakan bantuan yang diberikan oleh kepala sekolah terhadap penetapan pencapaian 

tujuan pendidikan. Di dalam lingkungan organisasi, kepemimpinan terjadi melalui dua bentuk, 

yaitu: kepemimpinan formal dan kepemimpinan informal. 
14

 

5. Jurnal yang ditulis Siti Nurbaya M. Ali, Prof. Dr. Cut Zahri Harun, M. Pd. Dan  Dr. Djailani AR, 

M. Pd., Magister Administrasi Pendidikan Peogram Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Banda 

Aceh dan  Prodi Magister Administrasi Pendidikan Unsyiah, Darussalam, Banda Aceh 23111, 

Indonesia, Jurnal Administari Pendidikan Vol. 3, No. 2 Mei 2015, dengan judul ―Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolat Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada SD Negeri Lambaro 

Angan‖. Hasil dari penelitian ini Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah Kepemimpinan 

didefinisikan ke dalam ciri-ciri individual, kebiasan, cara mempengaruhi orang lain, interaksi, 

kedudukan dalam oragnisasi dan persepsi mengenai pengaruh yang sah dan menggerakan prilaku 

orang lain serta melakukan. Secara umum, Mukhtar dan Iskandar ada tiga tipe kepemimpinan 

dalam kehidupan suatu oragnisasi, termasuk organisasi sekolah, yaitu: (a) Tipe Otoriter, (b) Tipe 

Laissez-faire, dan (c) Tipe Demokratis.
15

 

 

 Perbedaan hasil penelitian sekarang untuk kepala  sekolah ada tujuh indikator antara lain  kepala 

sekolah memberikan motivasi semangat kerja , pembinaan disiplin kerja, memberi penghargaan, 

memberi konsultasi, menunjukan sikap dan perilaku teladan dan mengembangkan profesi guru, 

sedangkan untuk guru ada lima indikator antara lain membuat RPP, melaksanakan pembelajarn, 

mengadakan hubungan antar pribadi, melaksanakan penilaian belajar peserta didik dan menguasai 

materi bahan ajar. 
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 Lukman Nasution and Reza Nurul Ichsan, ―Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan Sosial Humaniora 5, no. 2 (2020): 78–86. 
14
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Jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP),‖ Idaarah: Jurnal Manajemen Pendidikan 1, no. 2 (2017). 
15

 Siti Nurbaya M Ali, Cut Zahri Harun, and A R Djailani, ―Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pada SD Negeri Lambaro Angan,‖ Jurnal Administrasi Pendidikan: Program 

Pascasarjana Unsyiah 3, no. 2 (2015). 
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H. Metode Penelitian 

 

Beberapa macam tentang metode penelitian : 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

Didalam pengerjaan penelitian ini penulis menggunakan metode deskiptif. memaparkan 

gejala, kejadian seperti dengan adanya yang ada di lapangan. Sebab itu, peneliti bermaksud 

menggunakan jenis penelitian deskriptif ini dengan pendekatan kualitatif yaitu berusaha membuat 

penelitian secara benar, teratur dan dapat di pahami. Sumber data dalam penelitian ini 

mempunyai makna dari mana data ini didapatkan.  

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian penting untuk ditentukan sebelum berlangsungnya penelitian. Desain 

penelitian yang penulis buat yaitu sebagai berikut : 

a. Proses perencaan, penulis merencanakan dimana tempat diadakannya penelitian serta hal-hal 

apa saja yang dibutuhkan pada saat akan melakukan penelitian.  

b. Kedua, melaksanakan penelitian, penulis akan melakukan pengumpulan data dengan cara 

melakukan wawancara kepada pihak sekolah yaitu kepala sekolah. 

c. Ketiga, setelah proses wawancara selesai maka tahap selanjutnya adalah menganalisis data-

data tersebut. 

 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

  Penulis akan melakukan penelitian disalah satu lembaga sekolah yaitu di SMA 

Muhammadiyah 1 Kotaagung  yang terletak di Jl. Samudra No. 33 Kel. Kuripan, Kec. 

Kotaagung, Kab. Tanggamus. Lampung. Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis melibatkan 

Kepala Sekolah.  

 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data di antaranya : observasi, 

wawancara dan dokumentasi sebagai prosedur dalam mengungkap data dan informasi. 

a. Observasi  

Observasi adalah metode yang sering digunakan oleh para Ilmuan seperti 

psikologi hal itu dikarenakan tuntutan dalam memahami prilaku manusia serta menjawab 

persoalan yang ada. Observasi diambil dari bahasa Latin yaitu melihat dam 

memperhatikan. Secara umum observasi merupakan kegiatan memperhatikan kejadain 

secara akurat, mencatat kejadia dam mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam 

kejadian tersebut. Observasi harus dilakukan secara natural yang artinya pengamat harus 

terbawa dalam situasi asli dan alami yang sedang terjadi.
16

 

Menurut Ryerson dalam buku ada 2 macam observasi, yaitu: 

1. Observasi terstruktur dan Tak Berstruktur. 

Observasi ini memusatkan pada panduan yang diperuntuhkan untuk mengawasi  

prilaku yang sedang diawasi. 

2. Observasi Partisipan dan Non Partisipan: observasi ini ppenentuanya tergantung pada 

apa yang dikehendaki oleh peneliti.
17

 

 

 

 

                                                             
16

 Prasetyaningrum Ni’matuzaroh, ―S.(2018),‖ Observasi: Teori dan Aplikasi dalam Psikologi (n.d.). 
17

 Helaluddin Helaluddin, ―Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik (Makassar: Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray Makassar, 2019); Hengki Wijaya,‖ Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi 

(n.d.). 
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b. Wawancara 

Wawancara memiliki pengertian yaitu suatu bentuk kegiatan untuk memperoleh 

suatu informasi dengan cara melakukan tanya jawab antara narasuber dan penanya. Adapun 

menurut Webster’s dalam buku Erwan wawancara memiliki 2 pengertian. Yang pertama: 

pertemuan antara 2 orang atau lebih dengan tujuan konsultisasi. Yang kedua: pertemuan yang 

dilakukanwartawan dengan pihak lain yang mempunyai maksud mencari informasi yang bisa 

dijadikan berita.
18

 

c. Dokumentasi 

Dokumen berasal dari bahasa latin yang berarti (decore), memiliki arti mengajari. 

Sering dipergunakan oleh Ahli didalam 2 maksud. Pertama, sumber yang tertulis bagi 

informasi yang dihasilkan dari wawancara lisan. Yang kedua bagi surat resmi seperti halnya 

surat perjanjian, UU, surat Hibah dan lain sebagainya. Gotschalk mengatakan yang dimaksud 

dengan dokumentasi secara umum yaitu suatu bukti berdasarkan sumber data apapun. Seperti 

Tulisan, Gambar atau yang lainya.
19

 

5. Prosedur Analisis Data 

Noeng Muhadjir, mengemukakan pengertian analisis data sebagai ―upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang 

lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna.
20

 

 Penulis menggunakan langkah untuk analisis data dengan cara :  

a. Reduksi Data  

Reduksi Data yaitu proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, abstaraksi 

dan memtransformasikan data dalam bentuk catatan. Data yang didapatkan didalam 

penelitian yang dilakukan sangat luas maka harus direduksi dengan membuat kategori 

dari data yang diteliti. Proses yang dilakukan dengan cara mengklasifikasikan data teks 

visual kedalam kategori khusus. Membuat kode harus dilakukan dengan menambahkan 

catatan lapangan atau membuat memo. Oleh karena itu dengan mereduksi informasi yang 

diperoleh saat pengumpulan data akan menjadi relevan dengan kerangka yang terkonsep. 

b. Penyajian Data 

Tahapan ini berguna untuk menyajikan data secara sistematis yang berdasarkan pada 

kategori dalam tahap sebelumnya yaitu tahapan reduksi data. Dengan memberi konteks 

dan naratif maka data akan tersususn secara sistematis sehingga bisa menjadi dasar untuk 

argumentasi. 

c. Kesimpulan  

Tahap penarikan kesimpulan guna mendapatkan pemahaman dari persoalan yang 

diteliti dan kesimpulan tersebut harus di verifikasi selama berjalannya proses penelitian.  

6. Uji Keabsahan Data 

Dalam pemeriksaan keabsahan data penelitian peneliti mencoba untuk membangun 

mekanisme keabasahan dari hasil penelitian data kualitatf dengan pendekatan kualitatif. 

a. Trianggulasi Sumber 

Triagulasi sumber digunakan untuk menguji keabsahan suatu data yang dilakukan 

mengkoreksi data yang didapatkan oleh berbagai sumber. Lalun hasil yang sudah didapatkan 

harus dijabarkan dan dikelompokan dimana materi yang sama dijadikan satu, mana yang beda 

                                                             
18

 Erwan Juhara, Cendekia Berbahasa (PT Grafindo Media Pratama, n.d.). 
19

 Imam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat (Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2017). 
20

 Ahmad Rijali, ―Analisis Data Kualitatif,‖ Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 (2019): 81–95. 
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dan mana yang mencakup ke 3 materi itu. Selanjutnya hasil dikoreksi sehinggak 

mendapatkan simpulan. 

b. Trianggulasi Teknik 

Digunakan sebagai pengkoreksi sumber yang serupa dengan teknik yang berbeda. 

 

c. Trianggulasi Waktu 

Didalam beberapa hal, waktu untuk mengambil data sering sekali mengubah 

kredibilatas data. Suatu contoh data didapatkan dari hasil wawancara di waktu pagi beda 

sama data yang didapatkan dari hasil wawancara di waktu siang ataupun petang. Maka 

diperlukannya pengujian pada waktu yang berbeda. Apabila  data yang dihasilkan beda maka 

pengambilan harus dilakukan berulang-ulang kali hingga mendapatkan hasil yang pasti. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu menyusun sistematika 

sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. 

Maka penulis akan mendiskripsikan sistematika penulisan sebagai berikut: 

 

Pada bagian awal skripsi ini berisi sampul, halaman sampul, halaman abstrak, halaman 

peryataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, Riwayat 

hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar dan daftar lampiran. 

 

Bab skripsi ini yang memuat pokok-pokok permasalahan yaitu dalam Bab 1 samapi V. 

 

BAB I Pendahuluan. Merupakan bagian pendahuluan ini di dalamnya berisi penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujun penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahuu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

 

BAB II Landasan teori. Memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka teori 

relevan dan terkait dengan tema skripsi. 

 

BAB III Deskripdi objek penelitian. Berisi tentang gambaran umum objek tempat penelitian, 

serta penyajian fakta dan data penelitian berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. 

 

BAB IV Analisis Penelitian, terdapat penelitian data penelitian, dan temuan dari hasil 

penelitian. 

 

BAB V Penutup. Berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

upaya meningkatkan kinerja di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

 

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung  

 Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi yang sangat berpengaruh dan  menentukan 

kemajuan Sekolah harus memiliki kemampuan administrasi,  memiliki komitmen tinggi, dan 

luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan Kepala Sekolah yang baik harus dapat 

mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga  

kependidikan dan ketertiban guru dalam kedisiplinan waktu. Oleh karena itu Kepala SMA 

Muhammadiyah 1 Kotaagung harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta 

keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam perannya 

sebagai seorang pemimpin, kepala  sekolah harus dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan 

orang-orang  yang bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga.  Berdasarkan hasil temuan di 

SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan oleh Kepala 

Sekolah yaitu gaya kepemimpinan demokratis. Maksudnya dari gaya kepemimpinan demokratis 

adalah gaya kepemimpinan yang berorientasi pada manusia, dan memberikan bimbingan yang 

efisien kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada bawahan, dengan 

penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dengan kerja sama yang baik. 

Kekuatan kepemimpinan demokratis ini bukan terletak pada person ―person atau individu 

pemimpin‖, akan tetapi kekuatan justru terletak pada partisipasi aktif dari setiap kelompok. 

Kepemipinan demokratis menghargai potensi setiap individu maupun  mendengarkan nasehat dan 

sugesti bawahan. Juga bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya masing-

masing mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan 

kondisi yang  tepat. 

 Kepemimpinan Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung cukup mampu 

menggerakkan  semua warga sekolah untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya  sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Dalam  melaksanakan kepemimpinan, Kepala 

SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung bisa dikatakan melaksanakan kepemimpinan efektif. Hal 

tersebut bisa dilihat dari: 

 

a. Indikator kepemimpinan kepala sekolah dalam memberikan motivasi semangat kerja 

Kesimpulannya bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 

Kotaagung menerapkan  gaya   kepemimpinan  sangat demokratis.  Dimana selaku pimpinan 

di sekolah, Kepala Sekolah turut ambil bagian dalam memberikan motivasi semangat kerja 

bagi para guru di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung. 

 

b. Indikator kepala sekolah dalam melakukan pembinaan disiplin para guru 

Pembinaan disiplin sudah dilakukan dengan tahapan-tahapan yang terdiri dari perencanaan 

sehingga tujuan pembinaan itu tercapai. 

 

 

47 



49 

 

 

 

c. Indikator kepala sekolah dalam memberikan penghargaan untuk meningkatkan kinerja guru 

Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi  dilakukan bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja guru, dengan adanya progam progam sekolah yang mengacu 

pada peningkatan kinerja para guru. Dari penghargaan yang didapat diharpakan guru lebih 

semangat lagi dalam melakukan tugas kewajiban dan tanggung jawabnya, bentuk 

penghargaan atau apresiasi dalam bentuk sertifikat, piagam penghargaan dan tambahan 

honorarium guru. 

d. Indikator kepala sekolah dalam memberikan konsultasi untuk meningkatkan kinerja guru 

Kepala sekolah mempunyai karekter wibawa, legawa, serta bijaksana, dengan pertimbangan-

pertimbangan dalam proses pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru. 

 

e. Indikator kepala sekolah dalam menunjukan sikap dan perilaku teladan 

Kepala sekolah mencerminkan pemimpin yang yang tegas, jujur dan bertanggung jawab 

dapat dirasakan oleh bawahannya hal ini memperjelas bahwa gaya kepemimpinan kepala 

sekolah di SMA Muhammadiya 1 Kotaagung menjadi sosok pemimpin idaman. 

 

f. Indikator kepala sekolah dalam mengembangkan profesi guru 

Proses mengembangkan profesi guru di SMA Muhammadiya 1 Kotaagung  dilakukan dengan 

menjalankan peraturan dan progam progam yang berpotensi meningkatkan pengembangan 

profesi guru. 

 

g. Indikator kepala sekolah dalam melakukan supervisi kelas 

Dalam kondisi normal maupun pandemi SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung tetap solid dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah dan guru melakukan kewajibannya dengan baik terlihat 

dari bagaimana kepala sekolah melakukan suprvisi pada masa pandemi covid-19. 

 

2. Implikasi dari gaya kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung 

 Implikasi dari penerapan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

kinerja bisa dari segi positif maupun segi negatif semua tergantung pada peran serta strategi yang  

diberikan kepala sekolah terhadap staff dan juga guru. Implikasi yang ditunjukkan dari gaya 

kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik menunjukkan adanya perubahan 

yang positif bagi tenaga pendidik baik dari sistem pembelajaran di dalam kelas maupun penataan 

iklim kelas yang kondusif pada saat berlangsungya kegiatan belajar mengajar.  

 Pemberian motivasi dari kepala sekolah sangat berpengaruh bagi kinerja  guru, seperti 

halnya lingkungan kerja yang kondusif sangat membantu kenyaman para guru untuk 

melaksanakan tugasnya. Selain itu Kepala SMA Muhammadiyah I Kotaagung juga memberikan 

pelatihan bagi setiap individu  tujuannya agar kemampuannya bisa lebih berkembang.  

 Pemberian reward sertifat, piagam dan tambahan honorarium kepada guru yang 

berprestasi sangat berpengaruh bagi kinerja tenaga pendidik. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 

pengahrgaan ataupun apresiasi atas usaha yang  dilakukan oleh tenaga pendidik sehingga akan 

menumbuhkan pesaingan yang  sehat antara guru yang satu dengan yang lainnya. Dampak dari 

pemberian reward sertifat, piagam dan tambahan honorarium ini akan mendorong tenaga 

pendidik untuk lebih giat lagi dalam  bekerja meningkatkan profesionalisme kerjanya secara 

positif dan produktif. Pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga  

kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk  meraihnya. Kepala 

Sekolah harus berusaha menggunakan penghargaan ini  secara tepat, efektif, dan efisien, untuk 

menghindari dampak negative yang bisa ditimbulkannya. 
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 Peningkatan kinerja kepada para guru dapat dirasakan dan terlihat hal ini merupakan 

bentuk penerapan gaya kepemimpinan demokratis oleh kepala sekolah, dari hasil wawancara dan 

dokumentasi kinerja guru dalam kedisplinan kerja, kehadiran, mutu pelajaran, kualitas 

pembelajaran, tanggung jawab, kebersamaan antara kepala sekolah guru dan warga sekolah, 

semangat belajar anak didik dan prestasi yang ditorehkan anak didik antar sekolah dapat tercapai 

dan terlaksana merupakan penerapan gaya kepemimpinan demokratis. Peran kepala sekolah 

sangat berpengaruh dan dukungan dari guru, warga sekolah serta pengertian, serta pemahaman 

yang searah oleh guru dan warga sekolah.  

 Dari sini dapat disimpulkan bahwa implikasi merupakan umpan balik yang  ditimbulkan 

dari suatu yang dijalankan baik berdampak positif ataupun  negatif. Dengan kemampuan yang 

dimiliki perseorang yang mencangkup  kemampuan kognitif yaitu kemampuan yang dimiliki 

dalam bidang wawasan  keilmuan atau pengetahuan sesuai dengan bidang keahliannya. Afektif 

yaitu tentang perilaku individu, produk yaitu merupakan capaian hasil kerja yang dapat 

ditunjukkan sebagai kualitas maupun kuantitas kerja. 

 

B.  Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan peneliti diatas penulis memberikan berbagai saran sebagai berikut:  

1. Bagi lembaga SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung seyogyanya dapat berguna sebagai bahan 

masukan untuk meningkatkan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Upaya 

Kinerja Tenaga Pendidik di SMA Muhammadiyah 1 Kotaagung.  

2. Bagi guru dengan hasil penelitian ini diharapkan guru ikut aktif memperhatikan kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah sehingga dapat menjadi Kepala Sekolah yang profesional. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini akan menjadi bahan kajian dan menunjang dalam 

pengembangan penelitian yang relevan dengan topik tersebut. 
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